IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI :

ENDANG SOERYO

FILARIASIS SEBAGAI SUATU
ZOONOSA

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
1983

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PILARIABIE
SEBAGAT SUATU
PENYAKIT ZOONOSA

SKRIPST
DISERAHKAN KEPADA FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS ATRLANGGA UNTUK MEMENUHI
SEBAGIAN SARAT GUNA MEMPEROLEH
GELAR DOKTER HEWAN

OLEH
ENDANG SOERYO

067510063
SURABAYA = JAVA TIMUR @ S i

- 4 L

NI SOEHARTOJO) (DRH. ROCHIMAN SASMITA, MS)

(DRH, RI

PEMBIMBING I ‘ PEMBIMBING II

(dr., © EA)

PEMBIMBING IIT -

FAKULTAS EKEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABATYA
1983

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Setelah mempeleajari dan menguji dengan sungguh
sungguh, kami berpendapat bahwa tulisan ini baik scope

maupun kwalitesnya dapat diajukan sebagai skripsi un-
tuk memperoleh geler Dokter Hewan.

Panitia penguji,

Anggota

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KATA TPENGANTAR

Segale puji dan syukur penulis penjetkan kepa-
da Tuhen yang meha esa, etes segals rahmat dan hida-
yahnye sehingga penulis depat menyelesaiken penulis-
ean skripsi ini.

Pade kesempaten ini penulis ingin menyampaiken
terime kasih ysng sebesar-besarnya kepada Drh., Rini
Soehartojo (Kepals Bagiasn Veterinsry Public Health
Tekultas Kedokteran Hewan Universitas Airlenggs);
Drh. Rochimsn Sasmite, 1S (Kepala Bagian Parasitolo-
gi Tekultes Kedoktersn Hewan Universitas Airlangge);
serts dr, D. Hosea (Dosen Bagisn Perasitologi Fekul-
tes Kedokterzn Universitas Airlengga), selaku dosen
pembimbing yeng telsh meluengksn waktu untuk membe-
riken bimbingen dalem penyusunan tulisan ini.

Tek lupa penulis juge mengucapkan terim= kesih
kepada seluruh staf pengajar Fakultes Kedokteran He-
wan Universitas Airlangge yang teleh memberikan do-
rongan, bimbingan serte bantuan beik moril maupun
materiel selams menuntut ilmu di Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlanggs ini.

Atas kekurangen dan kesalahan yang ada pada
tulisen ini, penulis mengherapkan adanya saran-saran

yang berguns untuk perbaikan selanjutnya.

Surebaya, September 1983.

Penulis
SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO

e




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR IST

Halamen
D.AFTA-R TABH' ....l.'l‘l.‘.'...‘....ll...‘_..

ki

DARBAROAMBAR | o\ vensonsnsassssonenssssssvee x
5T 1 10, RSN (o SR PR N AR 1
EPIDEMIOLOGI PENYAKIT oceecccccocccccccescos >
Agen Penyebeb dan Induk Semang Antara 8
REBEIVOLIY seccccecsccscrsscscsssescns 57
Siklus Hidup den Cara Penularan ..... 20
BERELBTARGE - & 0iiivnroeinsivmivinsoitpnss 28
PERUBAHAN PATOLOGL cocvcceccoccrcscssscccss 35
DIACEO L ioowssnnivionossiationssssssosanenves 4
PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN .eeccecccccccns 4%
Pemelihsraan Hygiene Lingkungsn «.... 45

Hygiene Perorangen ese.eceeeeecccccscccoe 50
vaksinasi 'E PR EE RN B A A B A 5 .I_
Pengobatan FEEEEE R I B A A B A B 5:‘

RI.NGKA—SAN 'TEEEEEEFREE RN FIE R A N NN R N 5*6
DAI\TAR PU‘.SMA 'E R R R RN e i A i B R A B 60

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR TABEL
Nomor Halaman

1. Daftar negara endemis dan induk semang

antera Brugia malayl eescececcccssces 10

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR GALIBAR
Nomor Heleman

1. Photomicrograph, Brugis maleyi umur 10.

hari yeng mengelemi MOlting eeecececccoe 9
2. Perbedsan yeng khes snters mikrofileria

Dirofilaris immitis dan Dipetalonema

YEEODAILUN sssovsosesapsinevscaesvsvse 13

3. liorfologi dari Loa-loa janten dan beti-
na @ 8 @ & 8 8 8 @ B @ # B op & F B F B P PER AR E AN 16
4, Siklus hidup dan ceraz penularan Brugia

mlalyi FRC I N B I B B I R R I I I L B B .« e e 00 20

5, Siklus hidup dan carea penuleren Dirofi-

la.I‘ia imIEli'tiE @ 8 8 8 8 0 8 60 BPaeN LU BB B R 23

6. Siklus hidup den cara penularan Loa-loa 26

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



SKRIPSI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PENDAHULUAN

Sebageimana diketzhui bahwa kehidupan manusi-
a sehari-hari tidak dapat dipisahkan déngan kehi-~
dupan hewan, make sangat penting peranan penyakit
zoonosa. Menurut Undeng-undeng Nomer 6 Tahun 1967
zoonosa didefinisikan sebagai penyakit yang dapat
menular dari hewan ke manusia dan sebaliknya, se-
dangkan menurut WHO, 1951 (dikutip oleh Warudju,
1980) zoonose didefinisikan sebagei penyakit yang
secara alamiah depat menuler antara hewan verte-
brata dan manusia.

Adapun tujuan deri penulisan ini untuk menge-
tahui sebergpa jauh gangguan-gangguan pada kesehat-
an manusia yang ditimbulkan oleh penyakit ini,

Penyekit cacing sebagai saleh satu zoonosa a-
dalah filariasis yang disebabkan oleh Brugia malayl,

Dirofilaris species (WHO, 1969), sedangksn Gordon
(1956) menyztekan, bahwa Loa-loa dapat dipindahksn
dari kera ke manusis den sebalikny=.

Sebagei induk semang antara dari Brugies malayi

dan Dirofilaria adalah nyamuk, sedangksn lalat
Chrysops sebagai induk semang antera ILoa-loa. Ke-
tiga cacing tersebut diatas termasuk Class Nematoda
dan famili Filariidae (Brown, 1969).

Brugia malayi menyebabkan filariasis malsyi

yeng menyerang jaringan subkutan dan saluran getah
bening mannsia, anjing, kucing, pangolin den prima-

FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ta lain (WHO, 1969).

Dirofilarie immitis menyebabkan dirofilaria-
fgié yang menyerang Jjeringen subkutan manuéia (menu-
..rut Nishimura et al, 1964 yang dikutip oleh Hiroyu-
ki, Nobuahi, Keoru, Yoshihiro, 1980), sedangken pa-
da anjing dikensl dengan penyakit cacing jantung.

*Cacing ini mempunyai habitat di jantung dan arteri
pulmonzlis anjing, kucing, foxes, primata termasuk
menusia dan carnivora lain (Levine, 1977).

Loa-loa edalsh penyebeb loiasis yang menye-
rang a2lat penglihaten, sehingga disebut cacing mata
serta menimbulkan kelainan lain berupa pembengkakan
Calebar pada lengan, sekitar rongga meta manusia
dan primate lain, Pembengkakan yeng bersifat semen-
tera ini sangat khas untuk penyakit tersebut (Brown,
1979).

Penyebaran filariasis meleyi terutama di da-
ratan Asia, sedangkan di Indonesia pertama kali di=~-
laporkan oleh Iie Kian Yoe, 1927 (dikutip oleh Oemi-
jati, 1971). Dirofilariasis -bersifat kosmopo-
1it, tetapi paling banyek dilaporkan di Ameriks
Serikat daerah selatan, sgaknya berasal dari Floride,
sedangkan loiesis terbatas pade hutan di daersah kha-
tulistiwa Afrike (Brown, 1979).

Sebagai induk seﬁang anters dari filariasis
adalsh nyemuk Anopheles species, Aedes species, Cu~

lex pipiens den liansonisa species (WHO, 1967), sedang-
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kan lalat Chrysops sebagai induk semang entara loia-

. sis. Untuk negara-negara tropis terutama Indonesia

penyakit ini perlu mendepat perhatian kerena iklim

SKRIPSI

di Indonesia sanget memungkinkan bagi perkembangbi-
ekan secara subur dari induk semang antara penyakit
tersebut diatas, sehingga pada tahun 1970 Departemen
Kesehatan R.I. dengan bantuan tenage shli dari W.H.O.
dan Universitas Indonesia mengadakan penelitian ter-
hadap filariasis, Tujuan penelitian untuk menekan
tingkat endemisites penyekit ini guna melindungi
penduduk dari penurunan daya kerja dan jumleh heri
kerje mereks di daersh endemis (Yoesoef, 1977).

Lerva dari cacing fileria disebut mikrofilari-
a yang dihasilkan oleh cacing betina setelah menga-
lami perkembangan didalam uterus cacing betina, ka-
rena cacing ini bersifat ovovivipar. Pada umumnya
mikrofilaria dari ketiga jenis parasit ini menunjuk-
kan gambaran periodisitas, ada yang periodik noktur-
na dan ada yang périodik diurna. Untuk periodik

—_—

nokturna, mikrofilaria tampek di peredaran darah te-

pi pada melam hari, dan untuk yang periodik diurna,
mikrofilarie ditemukan di peredaran darsh tepi pada
siang hari, Ageknya sifat gigitan induk semang an-
tara memberikan gemberan pada sifat periodisitas da-
ri mikrofilaria ini untuk mempertahankan hidup turu-
nannye (Yoesoef, 1977).

Pencegahan, pengobatan dan peningkatan keke-
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_ﬂ—




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

n
balan induk semang definitif sangat penting delam
pengawasan penyakit zoonosa, terutama pemberan-~
tasan induk semang antara untuk memutus.siklus
hidup cacing tersebut melalui pemeliharsan hygi-
ene lingkungan dan perorangen. Dalem hal ini ker-
Ja sema anter Departemen yang bersangkutan sangat
dibutuhken yaitu Departemen Kesehatan dan Depar-

temen Pertanisn.
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EPIDEMIOLOGI PENYAKIT

Filariasis mempunyai distribusi luas di selu-
ruh dunia, terutama di daserah tropis dan éubtroPis,
tetepi ade juga beberepa species yang penyebarannye
hanya bersifat lokal.

lMlenusia dapat terinfeksi dengan beberaps spe-

cies seperti: Wuchereria bancrofti, Brugia maleyi,

Onchocerca volvulus, Ioa-loa, Acenthocheilonema

perstan, Mansonella ozzardi, Dipetalonema strepto-

cerca, Dirofilaria immitis, Dirofilaria conjuncti-

va, Dracunculus medinensis. Tetapi menurut W.H.O.

(1979) yang termasuk zoonosa hanya tiga species ya-

itu: Brugia malayi, Dirofilaria dan ILoa-loa.

Penyekit ini pertama kali dikenal pada abad
ke enam yang ditemukan peda seorang pasien di Indi-
a oleh Menon, 1935 (WHO, 1957), kemudiar. Clarke,
1709 (WHO, 1957) memberi nama dengan elephantiasis.

Distribusi geografig yang luas deri fileria-
sis Malaysia meliputi: Srilengkas, Filipina, India

. selatan, Tiongkok, Korea, Asia den Jepang (Brown,

SKRIPSI

1979).

Daersh endemi filerissis meleyi di Indone-
sia dilaporkan oleh Lie Kian Yoe, 1960 (dikutip oleh
Hoedoyo , Djekaria dan Adnan, 1974) terdapat di
Kresek, 40 kilometer sebelah barat Jekarta yang me-
rupekan deerah berpaya dengan Euchornia sebagai ta-
namen air yang banyak terdapat di daerah tersebut.
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Nyamuk lansonia indiana, Mansonia uniformis sebagai

induk semang antara., Temperatur di daerah Kresek
tersebut rata-rata konstan selamz 24 jam éekitar
27°C sepanjang tahun. lusim hujan antera Desember
dan Maret, sedangkan musim kemarau mulsi Mei - Ok-
- tober den bulan yang lainnya udera kering serta pa-
nas. Kelembaban relatif konstan diatas 80 persen,
ini cocok untuk perkembangbiskan nyamuk sebagai in-
duk semang antara penyekit tersebut diatas. Tahun
?a1953 Rodenwaldt melaporkan, bahwa Delta Serayu ter-
| masuk daersh endemis yang banyak terdapat tenaman

air Pistia stratiotes sebagai tempat peristirahet-

epnnya. Selain itu tehun 1933 dilaporkan oleh Tesch
(dikutip oleh Oemijati, 1971) deerah Palu juga se-

bagai daerah endemis dengan Anopheles barbirostris

sebsgai induk semang antara. Edeson (1959) berpen-
depat, bahwa sekitar sungai Pahang termasuk daersh
endemis., Untuk pulau Sumatra sepanjeng sungai Ba-
tanghari, sungai Trembesi dan dzerah 20 kilometer
dari Pontianak barat dinyataken sebagai endemis.
Laporan Lie et 21, 1960 (dikutip oleh Oemijati, 1971)
daersh endemi di Sumetra selaten adalah Bengkulu.
Distribusi loiasis terbatas pade daerah khatu-
listiwa di Afrika yang banyek hujan, kerena tempat
perindukan Chrysops di perairan yang berlumpur atau
rawa. Frekuensi di deserah endemi sangat berbeda-be-

da (8 - 75) persen tergantung pada frekuensi dan hu-
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- ‘bungan dengan lalat Chrysops (Brown, 1979). Orang
" Eropa kadang-kadang mendapat infeksi penyekit ini,
.'tetapi unmumnya mereka cukup terlindung dari gigitan
lalat pengisap derah ini. Manusie digigit pada si-
ang hari oleh lalat yang menghindari sinar matehari
ﬂgan memenuhi hutan yang berawa. Chrysopg ini agak-
ﬁya lebih sering menggigit orang Negro dari pada o-
rang kulit putih.,
Lothstein, 1963 (dikutip oleh Georgi den The-
- -“odorides, 1980) melaporkan daersh endemi untuk di-
rofilariasis meliputi semue begizn dari Amerika Se-
rikat, terutema terdapat sepanjang Atlentic dan
T:"pa.J:L‘!:a:i. Gulf serte Minnesota, sedengkan kejadian
yang lebih rendah terdapat di Miclwest dan utara A-
merika Seriket.
lenurut Yoesoef (1977) filariasis lMalaysia
lebih banyak terjadi pada laki-leki dari pada wani-
ta, sedangkan frekuensi penyakit meningkat menurut
meningkatnya golongan umur, Di daerah Bengkulu
pernsh dilskukan survey oleh Suzuki, Sudomo, Bang
den ILim Boo ILiat (1981) dengan hasil ansk-anak umur
satu sampai empat tahun ditemukan negetif terhadep
*“kasus fileriasis malayi., umur lima sampai sembilan

tahun Mf rate 17.8 persen, umur sepuluh sampai empat

belas tehun lf rate 32.7 persen, sedangkan umur lime

belas tehun keatas Mf rate 28.2 persen. Tetapi Sweetb

den Pillay menyetskan, behwa Brugia malsyi pernah
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menginfeksi ansk dibaweh umur setehun di India (di-
kutip oleh ¥/, H,0, 1957). Umumnya kecepatan infeksi
_;meningkat peda umur 20 tehun keatas ateau diatas 30
tehun, King et al melaporkan kalau pekerjaan terten-
tu seperti tukang yang selslu membuka sekrup dapat
sebagai predisposisi lymphostesis dari bagian tubuh
tertentu, sehingga ada pengaruhnya terhadap kejadian
fileriasis (W.H.O0, 1957). Jadi disini menunjukkan
bahwa Jjenis kelamin, umur dan pekerjaan tertentu me-
- rupekan faktor-faktor yang dapat mempengeruhi peran-

an epidemiologi dari filariasis.

Agen Penyebab dan Induk Semang Antara

Penyebab filariasis yang bersifat zoonosa ada-
lah sejenis cecing dari class Nematoda, famili Fila-

riidae, species Brugia malayi atau Wuchereria maleyi

yang menyebabken filariasis melayi ., Dirofilaria im-

mitis menyebabken dirofilariasis dan species ILoa-loa
sebagai penyebeb loiasis.
Menurut Wilson et al, 1958 (dikutip oleh Laing,
Edeson dan Wharton, 1960) filariasis -melayi dise-
babkan oleh Brugia meleyi tipe periodik dan semi pe-

riodik, Tipe periodik terjadi di daeerah persawahan
di beret deya Malaysia, sedangkan nyemuk Anopheles

barbirostris, Anopheles hyrcanus, Mansonia indiana,

Mansonia uniformis den Mansonia annulifera sebagai

induk semeng antara. Tipe semi periodik terjedi di
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deerah endemis yeitu di dese-dese ditepi sungai be-

szr dengen huten berpays, dan Mansonia sebagai induk

semang antare.

Gembsr. 1. FPhotomicrograph, Brugis maleyi umur 10

heri yang mengelemi molting.

Sumber dari: Edeson and Laing. 1959, J. Ann.

Trop. Med., Parssit. 53: 394-399.,
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Tabel., 1. Daftar negere endemis dan induk semang
antara Brugia malayi
Filaria Daerah Induk semang antara
species endemis
Brugia malayi India Mansonia annulifera
(periodik Mansonia uniformis
nokturnza) lMansonie indisna
Asia lMansonie uniformis
tenggera Mansonie indiana
Mansonia bonneae/dives
Mansonia annulata
Mansonia annulifera
Anopheles barbirostris
Anopheles donaldi
Anopheles campestris
Korea Aedes togoi
China Aedes togoi
Anopheles lesteri
Anopheles sinensis
Brugia malayi Asia Mansonia uniformis
(subperiodik tenggara Mansonia annulata
nokturna) Mansonia indiana
lMansonia annulifera
Mensonia bonneae/dives
Anopheles barbirostris
Anopheles venhusi
Coquillettidia ochracea
Sumber: Anonymous.

7.H.0. (1967)
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Morfologi Brugisas malayi adalah berbentuk si-

linder yeng langsing dengan warna putih kekuningan.
Panjeng cacing jantan 22 - 26 mm dan penaﬁpangnya

88 - 90 mikron, cacing betinz mempunyai panjeng

43,5 - 55 mm dan dismeter penampangnya 130 - 170 mi-
kron (Brown, 1979). Menurut Levine (1977) cacing
jentan mempunyai lima pasang adanal papilae yang ter-
letek pada pusat spicula kiri. Dua buah spiculum ca-
cing ini tidak sama panjangnye dan pada ekornya ter-
depat alae. Cacing betina mempunyai vulva yang ter-
letak dibagian anterior tubuhnya. Telur yang telah
dibuahi akan berkembang menjadi larve didalam uterus-
nya sampai pada saatnye dikeluarkan dari tubuh mela-
lui vulva den vagina, sehingga cacing ini disebut o-
vovivipar. Iarva cacing filaria dinamakan mikrofila-
ris yang mempunyai pembungkus pada species Brugis ma-
layi ini. Pembungkus ini berupes sebush membran halus
yeng meleket ketat, yang berasal dari kulit telur dan
henys tempek pede bagian kepala dan ekornya. DPada e-
kornya terdspat dus nukleus, satu terminal dan satu-
nye terletek subterminal, EKutikulumnya bergaris-ga-~
ris melintang, Ukuran mikrofilaria Brugia malayi

177 sampai 260 mikron. Menurut Brug (1931) dan Feng
(1936) mikrofilaria Brugia malayi yang baru terisap

induk semang antara Mansonia longipalpis mempunyai u-

kuran 228 sampei 256 mikron panjangnya dan lebarnya
6 sampai 7 mikron (dikutip oleh Wharton, 1957).
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Kemudian mikrofilaria itu memendek dan lebih gemuk
sehingge ukurannye menjadi 165 x 15 mikron, saat i-
nilzh disebut larva stadium satu yang terjadi pada
tiga heri perteme. ILarva berkembang terus s-mpei
hari ke tujuh den mempunyai ukuran 500 x 28 mikron,
selanjutnye mengalemi molting menjadi larva stedium
duz. Sebelum menjadi lerve stedium tiga yang mempu-
nyei ukuren 1235 - 2000 mikron x 23 - 28 mikron, a-
kan mengelami molting yang keduz. Iarva stedium sa-
tu masih belum bergerak, sedengken stadium dua ge-
rakennya mssih lambat, bentuk ekornys pendek dan ba-
gian posterior tubuhnya terlihat membulat. ILarva
stedium tiga gerakannya sangat aktif dan terus mene-
rus. Kadang-kedang ditemukan di thorax dari induk
semang antara, bentuknya lebih pipih dan lebih pan-
jeng dari larva stedium dua, pada ekor terdapat ti-
ga papillae serta letek anus lebih jauh dari ujuhg
ekor. Hodgkin, 1940 menyatekan kalau larva stadium
tige ateau larva infektif terlihat 9.5 hari setelah

masuk pada tubuh lMensonia longipelpis, sedangkan Feng

19%6 mendspatkan larva infektif setelsh 6.5 hari dari
seat masuknya dalam tubuh Anopheles hyrcanus, dan

Brug, 1931 menemukan larve infektif pada Anopheles
pbarbirostris setelah 6.5 hari dari mulai induk semang

entara mengisap darah induk semang (dikutip oleh
Wharton, 1957). Selain itu mulut dari cacing ini

tanpe dikelilingi bibir, tenpa buccal capsul dan
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rongga mulutnya tidek nyata. Oesophagus berbentuk
seperti tebung, terbagi atas dua bagian yaitu: ba-
gian anterior berotot dan bagian posteriér berke-
lenjar.

Temperatur optimum untuk perkembangen parasit
ini adalah 15.5°C - 32.2°C, sedangkan kelembaban
yeng dibutuhkan diatas 60 persen (W,H,0, 1957).

Untuk pewarnaan mikrofilaria dipakai pewarna-
an Romanovsky, Giemsa dan Haematoxylin (V,H,0, 1967).

GAMBAR, 2., Perbedaan yang khas antare mikrofilaria
Dirofilarie immitis dan Dipetalonem=z

reconditum (2000x%).
prsETTHmEE. 2 Y T
ez v

.. -
R

a‘ s ;
sl 4 ; :
Dirofilaria-immitis™ Dipetalonema reconditum
Sumber: Georgi and Theodorides, 41980. -Para-

sitology for Veterinarians,
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Morfologi dari Dirofilaria immitis, yang

jantan panjangnye 120 - 200 mm dan diameter penam-
pangnya 0,7 - 0,9 mm, sedangkan cacing befina mem-
punyai panjang 250 - 310 mm dengan diameter penam-
pangnya 1,0 - 1,3 mm. Selzin itu Levine (1977) ju-
ga menyatakan, bahwa mikrofilaris Dirofilaria immi-

tis ini tidek mempunyai pembungkus dan panjangnya
286 - 340 mikron serta diameter penampangnya 6 - 7
mikron. Spicula cacing jantan yang kiri panjangnya
300 - 375 mikron den yang kanan 175 - 229 mikron,
bagian posterior seperti spiral coiled dan tidak
terdapat gubernaculum, Ciri yang lain adalah ekor-
nya pendek, mulut tanpa bibir dan pada kepale ter-
dapat papilla. Letak vulve cecing betina dibela-
keng bagian ekhir dari oesophagus, dan bersifat o-
vovivipar. Orihel (1960) mengadakan percobaan pada

anjing yang diinfeksi dengan Dirofilaria immitis,

setelah hari ke 80 dari saat inokulasi larva dite-
mukan pade jaringan subkutan dan otot, sedangkan
peda jantung ditemuken setelsh hari ke 90. liolting
ketiga terjadi pade hari ke 9 - 12, dan molting ke-
empat pada hari ke 60 - 70. Perkembangan alat ke-
lemin pada larva stadium tiga berjalan cepat untuk
yang betina, sedangkan cacing Jjantan alat kelamin-
nye baru dapat diidentifikasi pada larva stadium
lima. Mikrofilaria pada percobazan ini ditemukan

di peredaran derah tepi pada hari ke 191. MNenurut
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Natheniel et 2l (1961) untuk membedzkan mikrofilarie

Dirofileria immitis dengan mikrofilaria Dipetelonema

reconditum mengguns=ksn acridine orange vitel stain-

ing technique, seperti yang terlihet pads gember 2

helemen 13,
Faust, 1957 mendepatken, bahwa dirofilariasis

manusia disebabken oleh cacing Dirofilaria immitis

yang berasal dari anjing atau dirofilariasis bina-
tang (dikutip oleh Hiroyuki et al, 1980). Kasus i-
ni dileporkan di beberapa negara termasuk Jepang.
Yang pertema terjadi pada laki-laki umur 52 tahun
di kota Toyama dengan diketemukannya lesi berbentuk
coin pada paru-paru kanannye. Dari hasil penghi-
tungan leukosit menunjukken angke 6,800 dan eosino-
£il 2 persen, sedangkan pada sputumnya tidak terda-
pat tuberkel bacillus. Ternyata setelah diadakan
disgnosa serta melihat perubahan pathologisnye di-

temukan bentuken pre dewasa . Dirofilaria immitis

pada lesi tersebut. Pada pembedahzn thorax menyes
rupai tumor atau kenker peru~-paTru. Kemudian kesus
kedus terjsdi pada seorang nenek umur 74 tehun 4i
kote Toyama juge dengan keluhan adanya perdarahan
dari uterusnya selama satu tahun. Setelah diadakan
pembedahan pada uterusnya, make ditemukan polip en—
dometrial dengan ukuran tumor 2.0 x 1.5 X 1.0 on,
warna putih keabuan. Diagnosa semula adalah kanker

uterin, tetapi seteleh di seksi ditemukan bentuk
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dewesa dari Dirofilaria immitis jentan., Menurut Le-

vine (1977) beberapa kasus dirofileriasis menyebab-
kan bentuken nodule peda paru-paru atau orgen lain

dari msnusia.

GAMBAR. 3. Morfologi dari Loa-loa jenten dan beti-
na (8x).

i =g el 3 xXE

Sumber: Brown, 1979, Dasar Parasitologi Klinis.

Morfologi cacing éggrégg_yang jantan mempunyail
ukuran 20 - 35 mm x 350 mikron, dan betinan3a beru-
Juren 20 - 70 m x 425 mikron (Levine, 1977)« [Ca-
cing jentan punye dua spicula yang panjangnya 125
mikron dan 88 mikron. Mulutnye tanpa dikelilingi
pibir dan vulva cacing petina terletak dekat dengan
bagien akhir dari oesophagus. Bagian posterior tu-

buhnys membulet, sedangkan ekor yang jantan berben-
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tuk spiral. MNMikrofilaria yang dihasilkan mempunyai
pembungkus dan berukuran 250 - 300 mikron x 6.0 -
8.5 mikron (Levine, 1977). Williams (1960) berpen-
dapat, bahwa mikrofilaria Loa-loz menjadi bentuk
infektif dalam waktu 7 hari dengan mengelami 2 kali
molting selema periode ini. lolting pertama terja-
di diantars hari ketiga dan keempat, molting kedua
pede hari keenam, Tarva stedium tige yang terben-
tuk pada hari ke tujun mempunyai panjang tujuh kali
dari mikrofilerie yang didepatken di perederan da-
rah tepi menusia, Pertambahen lebar maksimum deri
larvae terjedi sampai hari keempat. ILebar maksimum
ini kirs-kira empat ksli deri lebar mikrofilaria
di peredaran darazh tepi induk semangnya. Menurut
Brown (1979) cacing Loa-loa dapat hidup didelem tu-
buh manusia entara 4 - 17 tahun, sedangkan untuk
melihat struktur bagian dalam mikrofilarianya dengan
pewarnaan Azur II den digunskan mikroskop phase kon-

trase.

Reservoir

Menurut Poynton dan Hodgkin, 1939 (dikutip oleh
Taing , Edeson . dan Wharton, 1960) menyetakan, bah-
wa selein manusia, meke kera dari species Macaca i~
rus yang terdapat di sekitar sungai Perak di Pahang
juge bertindek sebagai induk semang definitif cacing
Brugia_malayi. Tein deri pade itu Edeson dan Whar-
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ton, 1957 (dikutip oleh Ieing, Edeson den Wharton,
1960) mengadeken percobaen inokulasi larva infektif

Brugis maleyi dari msnusia kepade kucing secéra

subkutan., Ternyata selzain kucing dilekukan juga

terhadsp kera species Macacz irus, Macaca rhesus,

kemudian pada palm civet (Paradoxurus hermephrodi-

EEE) den slow loris (N. coucang), Tetapi hasil

veng terbaik pede kucing. Menurut pendapat Prof.
Buckley (dikutip oleh Iaing etal, 1960) kecepaten
infeksi yeng tertinggi terdapat pada kera species

Presbytis obscurus . Infeksi secara alam deri Bru-

gia mxlayi terhadap anjing tidaek pernsh ditemukan,

tetepi Brugia maleyi tipe semi periodik dapet ditu-

jerken secera bustan dari menusia ke anjing. Iain
deri pada itu leporen W.H,0. (1967) menyetekan ca-
cing Brugie melsyi ini depet menginfeksi bermecam-

mecem binsteng antare lain: Kucing, kers, insekti-
vora dan pengolin, sedangkan binatang tingkat ren-
dah dapet diinfeksi didelam leboratorium.

Reservoir dari Dirofiiaria immitis menurut

Tevine (1977) adalah: anjing, kucing, foxes, an-
jing laut, carnivora lain dan primata termasuk ma-
nusia., Dalem laporan W,H,O. (196?) menyebutkan,
bahwa raccoons juga bertindak sebagai reservoir.
pada tahun (1979) Kirby melsporkan, bahwa kecepat-

an infeksi dari Dirofilerie immitis pada anjing

tidak eda perbedaan terhadap warns rambub dan je-
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nis kelsmin anjing. Kecepatan infeksi ini dipenge-
ruhi oleh panjang rambut dan umur anjing, ini ter-
bukti dengen penelitian dari Graham (1974) yang di-
lakuken di Kansas selame musim pemes dengan hasil:
pade anjing umur dibesweh dua tehun tidak terdapat
mikrofileris di daresh tepinys, pads kelompok umur
tige sempei lims tehun menunjukken mikrofilaraemia
27.5 persen, sedengkan kelompok umur sebelas sam-
pei enam belas tehun mikrofilaraemie 12.5 persen.

Reservoir alam deri cacing Loa-loa menurut
Levine (1977) adalzh primata terme suk manusia, se-
dengkan species-species kera tersebut menurut Cor-

don et al, 1950 adalah: Mandrillus leucophaeus,

Cercopithecus nictitans martini dan Cercopithecus

preussi, tetapi kadang-kadang juga menyerang Cerco-
pithecus mona-mona yang terdapat di huten hujan

British Cemeroon dekat Kumba (dikutip oleh Duke dan
Wijers, 1958). Selain itu Jjugs perneh dilaporkan
adenys infeksi secara aleam deri Ioa-loa kers ke ma-
nusia y=ng kerrier terhadap cacing ysng bersifat

periodik nokturna, tetepi seteleh diadekan pemerik-

saan darzsh tepinya yang ditemukan adeleh cacing da-
ri strain diurns (Duke dan Wijers, 1958). Gordon

(1959) berpendepet, bahwa loiasis dapat dipindehkan
deri kera ke manusia dan sebaliknya, meskipun nor-
malnya menyerang kera. Menurut Levine (1977) sebagei
induk semeng antara loiasis adalah lalat Chrysops.
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Siklus Hidup den Cara Penulsren

AMBAR, &, 5iklus hidup d=n cara penulsran

Brugie malayi.

migrasi dsri larva
\ sampal menjedi NOKTURDNA PERIODIX
//j,bentuk infektif

Adulls

e

dewasa dalem

2=-% minggu
bagian anterior
cacing dewass

{ If msk kel

E{i — getah bening
menjadi ca-
cing dewasa

J* f msk dlm +*"ekor
\fg‘ dareh 1 th [ bersarung
setelah in- .
kerusekan papqy

Jeffrey and Leach, 1972, Atlas of lledical
Telminthology and Protozoology.
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Cecing dewase Brugia maleyi mempunyai hzbitet

pada seluren getah bening induk semang definitif ma-
upun induk semang reservoir. Cacing jantan dan be-
tina mengedakan kopulasi ditempat tersebut, dan te-
lur yeng telah dibuahi sel sperma akan berkembang
menjadi embrio didalam uterus cacing betina., OSelan-
jutnye ekan berkembang menjadi larve stadium pertama
atau disebut mikrofilarie, saat inilah mikrofilarie
tersebut akan dikeluarksn dari tubth cacing betina
melelui vagina dan vulvanya, karena cacing ini ber-
sifet ovovivipar., Mikrofilaria yang dihasilken dida-
jem saluren geteh bening tadi mengadakan migrasi ke
peredaran darsh tepi peda malam hari, sehingge dise-

but periodik nokturna. Menurut Partono (1977) mikro-

fileria Brugia malayi yeng bersifat subperiodik nok-

turne di Indonesia terdapat di pulau Sumetre, Jawa,

Kalimantan, sedangkan yang bersifat Egriodik noktur-

na terdapet di Sulewesi, Tipe subperiodik nokturna

biasanya terdapat di daerah pinggir panteai ateau

pinggir sungai yang banyak rawanya dan ditularkan o-

leh nyemuk Mensonia. Tipe periodik nokturns terde-
pat di dsersh persawahan den ditularken oleh nysmuk

Anopheles barbirostris. Tipe subperiodik nokbturna

dapat hidup pada hewan, sedangkan tipe periodik nok-

turna tidek terdapat pade hewan secara alami., Mikro-

filerie Brugie melayi ini pada pagi hari aken kemba-

1i ke peredaran derah besar.
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Bilamene nyamuk Anopheles, Mansonia den Aedes

éebagai induk semang antera dsri ?{pgia melayi
mengisep dsreh induk semang definitif mauﬁun induk
semang reservoir, mske mikrofilaris ikut terisep
nyemuk mzsuk kedalem probocis, kemudian menuju ke
lembung. Menurut Wherton (1957) daelem waktu 10 me-
nit mikrofilaria sudah berada didalam haemocoele
abdominslis, selanjutnya menuju ke thorax. Mikro-
filarie aken berkembang menjedi larva stadium dua
pada otot dada daleam waktu setengah sampai satu jam
kgmudian migresi ke bagian kepala dari nyamuk dan
berkembang menjadi larve stadium tiga atau larve
infektif delam wekbtu dua sampai tiga minggu. Sean-
dainys nyesmuk menggigit induk semang definitif atau
. reservoir, mke lerva infektif ikut masuk melslui
luke gigitan tersebut. TLarve infektif ksmudisn ma-
guk ke jaringan den migrasi ke saluran getah bening
untuk berkembsng menjedi larva stedium empat. Se-
lenjutnye mengadakan molting terakhir menjadi lerva
-_stadlum 1ime atau bentuk dewasa, seluruh siklus ini
‘-ﬁemakan waktu 12 minggu.
W.H.0. (1967) melaporken pernah mengadakan i-
nokulasi larve infektif pasde kucing, ternyata mi-
krofilarie ditemukan di peredaren dareh tepi 75 ha-
ri setelsh inokulasi. Sedangkan penelitian Rama-
chendran dan Edeson (1960) mendapatkan, bahwa larve
jnfektif ditemuken maksimum didalam tubuh induk se-
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;&hg antara peds heri ke sembilan sampai hari ke se-

._Itbel&s.

éAMBAR. 5, Siklus hidup dan cara penularan Dirofi-

- 2 lariz immitis.
‘Pirofilerie immitis Mikrofilaria peds
- dewssa pede jentung peredaran darah.
kenan, arteri pulmo- > (hidup selama 2 thn)
nelis den vena cava.
{hidup selama 5 thn)
¢ A
© sampai 7
bulen. Nyemuk mengisap
darah bersama
mikrofilaria.
10 - 30
hari
V
22 Iyanuk mengisap
| Terve stedium 3 dan 4 derch anjing | Ierva infektif mi-
| iai jaringen ikat sele- den lerva ma- | gresi ke kelenjar
: fma 4 bulan, kemudian suk melalui ludeh nyamuk,
molting jedi lerve sta-| luka. ‘ T
-4dium 5 den migresi ke i
*jentung kenan,

Sumber: Georgi and Theodorides, 1980.
peresitology for Veterinarisns.
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Menurut Tevine (1977) Dirofileris immitis a-

daleh cacing jantung pade anjing yang mempunyai ha-
bitat di ventrikel kanan, arteri pulmonalis, vena
cave, tetepi kadang-kadang juga di tempet lein mi-
selnys: rusng depan dari meta den ruang peritone-
um anjing, kucing, foxes, carnivora lain dan pri-
mete termasuk menusia. Di Afriks juge pada singe
leut, tetapi jarang terjedi. Selain itu bisa Jjuga
menyebabken nodule-nodule peda paru-paru atau or-

~gen lain deri menusie. Cacing dewasanys mengede-
xen kopulasi di jentung atau arteri pulmonslis,
dan telur yeng telesh dibushi sel sperma berkembang
menjedi embrio, selanjutnys menjedi larve stadium
pertama yeng disebut mikrofilarié. Pads saat ter-
tentu mikrofileria akasn dikeluarkan deri tubuh ca-
cing betina melalui vegina dan vulve, kerena sifat
cacing ini ovovivipar. Mikrofilaria akan migrasi
ke peredaran darah tepi pade malam hari (periodik
nokturne) den pada pagi hari kembali ke peredaran
darah umum.

Wenurut Monnig (1962) bilamsna induk semang
antera deri dirofilariasis yaitu: Anopheles, Le~
des, Culex dan liyzorrhynchus mengisap darah induk
semeng definitif maupun reservoir, maka mikrofila-
pis ikut masuk melalui luka gigitan dan terisap o-
1eh nyamuk masuk ke lambungnye dan ke usus. Levi-

ne (1977) berpendapat, behwa mikrofils rie setelesh
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dua puluh empat szmpai tiga puluh enam jem menuju
haemocoel abdominalis, selanjutnya perkembangan lar-
va terjadi di tubulus melphigi. Kemudian mengelami
molting yang pertama menjedi 1arya stedium dua, dan
dalem waktu sepuluh szmpai tige puluh heri molting
lagi menjedi lerve stadium tigs ateu disebut dengen
lerve infektif. Menurut Momnig (1962) di deersh
tropis delem wektu delepan sempai sepuluh hari sudeh
terbentuk lsrve infektif. Akhirnye lerve infektif
migrasi ke tubuh nyemuk bagian anterior sampzai di
kelenjer ludeh nyemuk. Bilsmana nyamuk ini mengisep
darah induk semeng definitif atau induk semsng re-
servoir, make larva infektif tersebut ikut masuk ke-
dzlem tubuh induk semeng yang dihisap darshnye tedi
melalui luka gigitan. Ierva infektif ini di tubuh
induk semang definitif atau induk semang reservoir
akan melewati epidermis, dermis yang banyak mengan- .
dung pembuluh darah, subkuban dan otot. Ditempat
tersebut mengadakan molting menjadi larva stadium
empat, selanjutnya masuk pembuluh-pembuluh kapiler,
kemudisn ke pembuluh-pembuluh vena, akhirnys masuk
vena cava yeng selanjutnys menuju hsbitatnya yeng u-
teme yaitu jantung kenen atau tepatnya di ventrikel
kenan, Dalam perjalanannya menuju jantung ini lerva
mengedakan molting menjadi larve stadium lima, dan
lerve ini eken menjadi bentuk cacing dewasa didalam
ventrikel kanan, Cacing dewasa ini akan menghssil-
ken mikrofilsrie dalam wektu 1 - 2 tahun atau lebih.
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GAIBAR., 6. Siklus hidup dan cara penuleran Loa-

loa,

LO(l I()(l (The eye worm)

11f menjedi larva
jnfektif dalam
10-12 heri dan
menuju proboscis

cacing: dewcsa
nigrasi ke

conjunciiva
Microfilan e mvade
subcutancous lissue

and become adulls

_lama hidup

clm th 1=15 tahun
I\Gl-wlll Q discharges
calabar mif.into biood vessels alergi
swelling, / \thlfg* pruritus kronis - papula -
edema, i ,“f)xij\\ kulit menebal - terjzdi abses
infiltrasi ~r3/f\r\\ karena cecins dewezsa yang mati

d 30- 36 % 06 mm.
Q 70 X 0-5 pun

f
; s @ -
EOSanfllla,,#AQU

\lf di peredaran
dareh tepi

Jumber: :
\ mikrofilsaris
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Menurut Sendground (1936) cacing dewasa dari

Eﬁf-}gﬂ mempunyzai habitet pade conjunctive, jaring-
an subkutan, pericardium, diephragma dan'ruang pe-
ritoneum manusiﬁ den primets lain (dikutip oleh Fi-
ennes, 1967). Ceacing jentan dan betina mengadekan
kopulasi di tempat tersebut serta embrio yang diha-
silkan dari pembuzhan sel sperma terhadap sel telur
berkembang didalam uterus, karena cacing betina
bersifat ovovivipar. Kalau sudeh wektunyz larva
stadium satu atau mikrofilaria dikeluerksn melalui
vagina dan vulva, Mikrofilaria Loa-loa ini gkan
migrasi ke peredaran darah tepi pada siang hari a-
tau disebut periodik diurna dan pada malam hari a-

kan kembali ke perederan darah umum, Pada wektu
lalt Chrysops sebagei induk semang antaranys meng-
isep darah induk semeng definitif atau induk se-
meng reservoir, mikrofilaria ikut mesuk kedelam mu-
lut . Chrysops den menuju lambung, Di tempat terse-
but mengedaken molting menjaedi larve stadium due,
selanjutnye menjedi bentuk infektif dalam waktu se-
puluh sempei dua belas hari, Iarva infektif kemu-
dian menembus dinding lembung dan migrasi ke bagian
anterior sampai di proboscis Chrysops tersebut.
Bilamana induk semang antara ini mengisap derah in-
duk semang baru, maeks larva stadium 3 masuk mela-
‘lui luke gigitan, selanjutnya berkembang menjadi
cacing dewasa di hebitatnya. Iema hidup LOa-loa

dewasa peda manusia bisa mencapai 1 = 15 tahun,
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GEJATA KLINIS

Pada fileriasis meleyi , gejala klinis yang
jeles tampsk terdapat pada manusia, sedanékan hewan
tidek menunjukken gejala klinis yang jelas, Meski-
pun diagnosa penyakit pada maznusia bukan urusandokter
hewan , tetapi penting diketahui, sebab penyekit i-
ni termasuk zoonosa. Menurut Brown (1979) gejals

klinis penyskit yang disebabkan Brugie melayi ini,

gkibat dari cacing dewssanyza baik yeng masih hidup
maupun yang sucsh meti, ateu yang telsh mengelemi
degeneresi, likrofilarienye sendiri agsknya tidak
menimbulkan kelainan atau kelainzn yang ringan saja.
Gejele klinis ini beraneka ragam dan stadium deri
penyekit tidak dapat dibetasi dengan jelas, tetapi
dapat dilekukan klasifikesi secara luzs dari akibat
infeksinya. Masa inkubasi antara 8 - 12 bulan, ta-
pi kadang-kadang hanya 3 bulan.

1., Filariasis tanpa gejala: ini terdapat

di daerah endemi pada ansk-snsk yang mungkin terke-
ne penyekit sejak umur muda, dan pads umur enam ta-
hun ditemuken mikrofilaria di peredaran darah tepi
tanpa menunjukkan gejala klinis sebagai skibat ada-
nya infeksi Brugia malayi.

2, Filarissis dengan peradeangen akut saluran

getah bening: ini merupskan fenomen alergi berda~
sarken kepekzan terhadap metebolit cacing dewasa

yang hidup maupun yeng mati. Infeksi sekunder oleh
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Streptococcus dan jamur kadang-kadang dapat terjadi

Demam, menggigil, sekit kepala, muntah dan kelemsh~-
an sering menyertai serangan tadi, yang berlangsung
entara beberapa hari sampai beberapa minggu. Pada
leki-laki terdepet limfangitis akut dari funikulus
spermstikus disertai rasa nyeri, epididimitis, or-
chitis dan pembengkakan scrotum, tetapi gejala ter-
but umumnya terjadi bila infeksi bersama-sama de-

ngan cacing Wuchereria bancrofti, sedangkan Brugia

maleyi sendiri umumnys menyerang setengah tubuh pa-
gian atas. Serangan ekut seperti ini dapat timbul
antara sebulan atau lebih pada penderita dengen &a-

tau tanpa elephantiasis.

3, TFilarissis dengan penyumbatan saluran ge-

tah bening: keadaan ini disebut jugs dengen ele~

phantiasis, tetapi bentuk ini bukan merupsken keja-

dien yeng umum, karena penderita filariasis mala-

vi yeng mengalemi elephantiasis hanye 7 - 8 persen

dari berbegai brgiesn dunia., Penyumbatan saluran
getah bening terjadi perlahan~lahan dan biasanya
setelah terjadi infeksi dengan parasit tersebut se-
care terus menerus selems bertahun-tahun, Kelainan
ini didahului oleh edema menahun dan sering Juga o-
1eh serangan peradangan akut yang berulang-ulang.
Penyumbaten ductus thoracicus atau saluran getzh
bening perut bagian tengah mempengaruhi scrotum dan

vulva. Elephentiasis umumnya mengenai tungkai dan
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slet kelemin serts dspet menyebabkan perubshen ben-
tuk yeng luss, ini jersng terjedi p=de penderitea
dibaswah umur 30 tzhun. Selein itu Juge dépet ter-
di ascites, hidrocele, pleursl effusion, pensmbeh-
en ceirsn sendi tergantung dari saluren geteh be-
ning mane yeng terkenz. Bilem2na saluran geteh be-
ning vesice urinariz dan ren pecah, timbul chyluri,
bila yeng peczh saluran getah bening tunica vagina-
1is akan terjadi hidrocele atau chylocele. Juga
ascites bisa terjedi kalau saluran getah bening pe-
ritoneum peceh dan cairen tersebut mengandung getah

Jemek, FKejaedian elephantiasis ini akibat adanya

gangguan pade saluran getah bening sabagai akibat
dari keradangan akut yang terjadi atau karenz hasil
metsbolit cecing dewasa., Hal ini menyebabkan alir-
an balik dari cairan getah bening, sehingga mening-
katkan tekansn hidrostatis, ekibatnye saluran getan
bening mengelami dilatasi. Iymphostasis dan lym-
phoedems merupeken perkembangan lebih lanjut cdari

elephantiasis.

Menurut Partono (1977) kadang-kadeng terjadi
infeksi dengen jelean penyskit ysng menyimpang dari
bissanya, misalnya: eosinophilic lung atau tropi-~

cal eosinophilic stau disebut juga filariasis ter-

sembunyi. Keadean ini terjadi pada orang yang hi-
persensitif terhadap mikrofileria, dalam hal ini

tubuh penderita membentuk zat anti terheadap mikro-
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filaria., Akibatnye mikr?filaria ekan meti den di-
musnehkan oleh sel mekrofeg didalam paru-paru, hati,
limpa dan kelenjar getah bening. Penderifa menun-—
jukkan gejala alergi dengen batuk dan sesak nafas
yeng menyerupai ashme bronchiele, adanya hipereosi-
nophilie den terdapat infiltrasi menyerupai tuber-—
kel di paru-perunya. Sindroms ini oleh Frimodt et
al, 1940 (dikutip oleh Partono, 1977) disebut seba-

gai eosinophilic lung yang kemudien disebut puls

dengen tropicesl eosinophilia oleh Veingarten, 1943

(dikutip oleh Partono, 1977). Sedangksn Lie, 1962
menyebutnya dengan filafiasis tersembunyi, dan pa-
de sindroms ini mikrofileria sulit atau tidak dite-
muken di perederan darsh tepi (dikutip oleh Parto-
no, 1977). ILain dari pada itu Beaver, 1970 mele-
porken sdenya filariasis tanpa mikrofilaraemia ter-
jadi pada orang-orang yang berasal dari daerah non
endemis, kemudian masuk ke daersh endemis yang se-
belumnys orang-orang tersebut tidak pernah kontak
dengan parasit ini. Menurut Partono et al, 1972,
kejadien tersebut pernzh dijumpai pada transmigran
deri Jewe yang dipindshken ke daerah endenis, da-
lam wektu 3 bulan sudeh terjadi lymphoedema dan da-
1am setahun sudeh menderita glephantiasis (dikutip

oleh Partono, 1977). Pada tahun (1977) Yoesoef
memberi gembaran mengenz2i gejale klinis peads pen-

derite di deerzh endemis sebageil berikut: terda-
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pet 10.3 persen yang mengelemi musl dan muntah,
16,6 persen dengen gejale demam, sekit kepale, sa-
kit ateu nyeri otot dan sekit pade tulang, 1.0 per-
sen mengelami gengguan pade saluran getah bening.
Brovn (1979) berpendepat, bahwa gejala yang khas
pade filariasis malsyi adalah lymphadenopati su-
perficial dan eosinophili yang tinggi (7 - 70) per-
sen.

: Gejala klinis dirofilariasis pada hewan menu-
rut Siegmund (1973) meliputi: batuk kronis, cepat
lelah, kesuliten bernafas, ascites dan hidrothorax.
Selsin itu terdapet pembengkskan hepar, edems ana-
garca, azdtemia serte keradangen pede paru-paru
den jentung. Pede anjing muda menunjukkan akut he-
petic sindrome yang 1ebih beser pengaruhnya pada
vens cave, Hewan yang termasuk kasus jantuns dan
paru-paru dapat dibagi menjadi empat gejale yaitu:

4. Hewen tidek menunjukkan betuk kronis, ti-
dek lelash setelah latihan dan tanpa asci-
tes.

2, Ditendai dengen asdanys serangan yang ti-
ba-tiba pada Jantung.

3, Adenya haemoglobinuria.

4, Hewan mengalami kematian mendadek delam
24 - 72 jam karena kegagalan fungsi hepar
den ren.

lMenurut Momnig (1962) dirofilariasis ditandai juge
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dengen berkurangnys fungsi jantung yang disertai

pernafesan cepat, adanys suara murmur dar; Jantung
den colleps seteleh berlatih, ITain deri pads itu
terdapat gejale klinis yang berupa paresis, ganggu-
an penglihatan dan kgnvulsi.,

Gejela klinis pada manusia tidek jelas, ter-
gantung dari lokasi cacing Dirofilaria immitis se-

perti yang tertulis pada bab terdahulu yang terjadi
di Jepang.

Untuk loiasis pada primata termasuk manusia
menurut Brown (1979)menunjukken gejala klinis an-
tere lein: pada mate terjadi rangsangan sehingga
terasa nyeri, terdapat penyumbatan dan pembengkak-
an kelenjar air meta yang mengekibatkan gangguan
penglihatan, Selain itu gejala yang khas untuk in-
feksi ini adalesh reaksi peradangan yang bersifat
sementare, dikenal sebagei pembengksken calsbar a-
teu fugitive swelling., Pembengkakan sementara ini

berupas benjolen sebesar telur ayam dibaweh kulit
tangan atau sekitar mata, tidak terasa sekit dan
tidak dapat ditekan. Benjolan tersebut muncul se-
cara tiba-tiba selams seminggu dan akan hilang de-
ngan sendirinya, mungkin ini merupekan gambaran su-
persensitivitas terhadap parasit atau metabolitnya.
Kadang-kadang pada kulit tampek papula yang menda-
pat infiltrasi, kemudien menjadi tebal kulitnya.
Selems masa inkubasi setahun atau lebih terdapat
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gejale demam ringan, nyeri pada anggota bzdan, ke-
semutan, gatal-gatal dan urtikaria., Cacing Loa-
loa ini biasanye berpindah tempat melalui jaringan
subkuten dan dapat menghinggepi semues begian tubuh,
tetepi yang sanget menggenggu bile melslui Kon-.
junctiva atau punggung hidung. Parasit ini menye-
bebkan pembengkakan kelopak mata dan pada kulit
menyebabkan dermetitis, juge adanyes resa sakit ka-
rena infeksi piogen sekunder dan eosinophili 12
sampai 70 persen., Menurut Edington dan Gilles
(1969) terdapat konjunctivitis den lakrimasi, se-
dengkan pade persendian mengelami arthritis suppu-
ratif, Selain itu juga tampak adanya hidrocele,
edema pada anggota gerak dan meningo encephalitis.
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PERUBAHAN PATHOLOGI

Perubzhan pathologi yang disebabken cacing
Brugia malayi menurut Edington dan Gilles (1969)

dibagi menjadi 3 stedium yaitu:

1. Stadium ekut: perubshan pathologi pada

stadium ini terlihat 2 bulan setelah infeksi. In-
dividu yeng tinggal di daereh endemi tidsk pernsh
mengalami stadium skut, teteapi yeng terjadi adzlzh
infeksi kronis beberapz tahun kemudien., Pades mu-~
lanya sering terdapat epididimitis dan kemudien
diikuti dengan lesi erithemastous dengan lymphade-
nopati dan demam ringan., Ini menunjukkan kalsu
mikrofileria tidek di peredaran darah tepi, sehing-
ge cera diagnosanye dengan biopsi. Terdapat funi-
kulitis, keradangan kelenjar geteh bening pelvis,
inguinal dan poplitea dan periorchitis. Menurut
Lichtenberg, 1957 (dikutip oleh Edington dan Gilles
(1969) penyebab kematian dari penyekit ini adalsh
septicaemia karena infeksi sekunder dari bakteri.
Juge terdspat scrotal lymphengitis akut, sellulitis
dan pernah terjadi scrotal gangrena. Secara histo-
logis terlihat lesi-lesi pade sistem lymphatic ean-
tara lain: edeme, infiltrasi eosinophil, kongesti
dan adanya monosit, Bentuk dewasa kadang-kadang
dapat ditemuken dalam saluran getah bening atau si-
nus medulles deri kelenjar getah bening. Bentuk de-

wase yeng ditemukan dikelilingi oleh fibrin dan pe-
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nampang melinteng ?EEEE? maleyi tersebut halus, ku-
tikule mereh mude den terdepat embrio di uterusnya.
Kelenjer getah bening mengelami hiperplasi dengan
gamberan mitosis pada pusat germinal dan penambah-
an eosinophil pada sinus., Saluran getah bening
mengelami retrograde lymphangiektasis, menebal den
mengendung cairan albumin berwarna merah muda., Me-
nurut Hartz, 1950 (dikutip oleh Edington dan Gilles
1969) pada testis terdapat infiltrasi limphosit,
sel plasma dan eosinophil pada septa dan lobulus.
Selein itu ditemui adenys keradangan pasda endothel
pembuluh vena dan terdapet lipatan-lipatan perivas-
culer dari tunice slbuginea. Pads darah menunjuk-
ken limphositosis dan peningkatan eosinophil. TILe-
gi~lesi tersebut adzlsh hasil resksi supersensitif
deri racun atau hasil-hasil metabolit cscing dewasa,

kemudian eksn menghileng dan bersifat reversible,

Burgannon, 1937 (dikutip oleh Edington dan Gilles,
1969) berpendepat, bahwe mikrofilaria sebagai penye-

bab tropical eosinophilie yang mengekibatkan lesi

pada paru-paru dan lesi granulomatous pada orgen la-
in, misalnyza hepar dan lien, sedangkan pada jantung
terdepat eosinophilic myocarditis.

2. Stadium sub ekut: pada stadium initerda-

resksi hipersensitivitas yang menysbabkan lymphangi-
tis, absces dan sinovitis. Terdapat kematien den

desintegrasi dari cacing dewasa, yeng dikelilingi o-
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_,Ileh jeringen grenulomstous dari sel-sel epitheloid,

foreign bodies giant cells, fibroblast den eosino-

phil, limfosit sertes sel plesma, Dindihg ssluran
geteh bening menipis dan cacing didelemnys mengala-
mi pengepuran pada sentralnya yang merupakan peng-
endapan basa alkalin peada dzerah ischaemic. Ade
kerzdangan pade pembuluh darah vensa dan arteri,
terjadi penipisan tunike intima dan ada bentukan
trombus. Kersdangen yang sama dapat menyebabkan
dilatasi ssluren geteh bening serta perubzhan pem-
buluh dareh pada bagian distel dari lokasi cacing
tersebut yang mengalemi desintegrasi serta adanya
sliran bakik dari trombus. Kelenjer getah bening
regional mengalami penambzhan sel epitheloid, eosi-
nophil dan follikel kecil yang mengendung langhans
giigg_ggg}. Tesi yeng sama juga dialami oleh limpa
gen mikrofileria juge depat ditemukan di tempat
tersebut, phayajuge, 1942 (dikutip oleh Edington
dan Gilles, 1969).

3, Stadium kronis; pada stadium ini didspat-

kan elephantiasis pada anggota gerak, scrotum den
vulve serta adsnye chyluria dan ascites yang mengan-
duhg getah lemek sebagail komplikasinya. Kelenjar
geteh bening mengembang dan terdapat hidfocele. Se-
lain itu despat terjadi peritonitis akibat adanya ca-
cing dewasa dan mikrofilaria di kelenjar getah be-

pninc abdomen., Fibrosis dan penghancuran kelenjar ge-
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tah bening, penyumbatan saluran getah bening oleh
lesi granulomatous atau oleh fibrin (Ediggton dan
Gilles, 1969).

Perubshen pathologi dari dirofilariasis pa-
de anjing yeng disebzbkan Dirofilariaz immitis me-

nurut Monnig (1962) meliputi: endarteritis dan
gangguan sirkulasi bila infeksi ringan., Kalsu ca-
cing dewese dzlem jumleh banysk terjadi gangguan
fungsi katup jentung yeng diikuti dengen dilatasi
den hipertropi Jjantung k=nan. ZKemudian terjedi
kongesti, chirrhosis hepar dan ascites. Menurut
Hemiger dan Ferguson, 1957 (dikutip oleh Mgnnig,
1962) endarteritis terlihat pada 9 - 10 bulan dan
menyebabkan insufficiensi cordis. ©Setelah itu ter-
jadi edems paru-paru, ren dan hepar; selanjutnya
diikuti dengan portal hipertensi, kongesti dari u-
sus serta ascites. Juga tampak adanya hidrothorax
dan edema bagian tubuh yang lain, Vughan, 1952
(dikutip oleh MOnnig, 1962) menggambarkan perubsh-
an-perubahan pade kulit berupa eczema dermatitis
disertai irritasi. Perubahan pathologi dari diro-
filariesis menurut Georgi dan Theodorides (1980)
dimulai dengen penyumbatan pembuluh darsh, ruangan
serta ketup jentung oleh cacing dewasa Dirofilaria

immitis, kemudian diikuti dengan hipertensi pada
paru-paru dan perubahan- perubshan arteri pulmona-
1is, Iein dari pada itu Adcock, 1961 (dikutip o-
leh Georgi dan Theodorides, 1980) menyatekan
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bahwe endarteritis dan penyumbatan fibrosis kemung-

kinan berkembang menjadi kegagsalen fungsi jantung
sebelah kansn, Adenya emboli dengan infafk dan ra-
deng granulomztous merupakan kerusakan permanent
dari pembuluh darsh karena cacing dewasa. Jackson
et al, 1962 berpendapat, bahwa kematiaen deri diro-
fileriesis ini disebabkan oleh kegagalan fungsi
hepar yang ekut (dikutip oleh George dan Theodori-
des, 1980).

Perubahan pathologi dari loiasis menurut E-
dinston dan Gilles (1969) meliputi perubahan warna
kulit tempat lalat Chrysops mengisap darah dan a-
danye fugitive swelling atau pembengkakan calabar

terutama dibaweh konjunctiva. Pembengkakan ini
merupakan hasil keradangan edematous karena reaksi
alergi yang tampak beberapa hari secara tiba-tiba
dengan diameter 5 cm. Kadang-~kaedang cacing mem-
bentuk enkapsulasi dan skan terjadi absces bila a-
de infeksi sekunder dari bekteri. Terdapat juga
kersdangen sendi bernensh, hidrocele dan edema u-
nileteral anggota tubuh bagisn bawah. Mikrofila-
ria menyebsbkan fibrosis den eosiniphilia pada
limpa, kadang-kadang mikrofileria didepatkan d4i
jantung den terdapat juga kardiomiopati dengan eo-
sinophilias ' Gerbaux et &l, 1957 (dikutip oleh E-
dington dan Gilles, 1969). Timpa kera penderita
menunjukkan nodul-nodul granulomatous, edema dan
pinggiran tidak rata (Duke, 1969).
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DIAGNOSA

lMenurut Brown (1979) diagnosis untuk filerie-
sis meleyi dilakukan dengan memeriksa adanya mi-
krofilaria didzlam darah, sedangkan Edington dan
Gilles (1969) menyatakan, bzhwa mikrofilaria kedang
kadeng ditemuken juga pade cairan dari hidrocele,
varices, pleura, persendian den escites. Vartman,
1947 (dikutip oleh Edington dan Gilles, 1969) mela-
porkan kadang-kadeng cacing dewasa ditemukan pada
kelenjar geteh bening, ini dapat di diagnosea dengan
sinar X, bile cacing mengelami pengapuran. Selain
cara diatas Kagan, 1963 (dikutip oleh Edington dan
Gilles, 1969) mengemukaken diagnose secara serologis
dengan test ikat komplemen. Menurut Lloyd dan
Chandra (dikutip oleh W, H.0, 1957) test ikat kom-
plemen ini untuk mendiagnosa filariasis = malayi.
vang sudah kronis, TUszha untuk memperbaiki nilai
diagnostik filariasis dilaporkan oleh Partono (1977)
dengsn carz pemberian dietilkarbamazine secara oral
pada sieng hari dapat merangsang mikrofilaria tipe

periodik nokturna untuk beredar di dalam peredaran

dereh tepi pada siasng hari. Tehnik konsentrasi mi-
xrofilaria sangat bermanfast untuk menilai hasil
pengobatan dengan dietilkarbamazine, dan untuk me=
merikse jumlah darah lebih banyek, mikrofilaria da-
pat disaring melalui‘Millpore ateu Nuclepore., ©Se-
1ein itu gejele klinis dan perubshen patologl dapst

membantu diagnosa.
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Untuk mendisgnosa dirofileriasis yaitu dengean

menemuken mikrofilaria Dirofilaric immitip di darah
tepi. Stubbs den ILive (dikutip oleh Monnig, 1962)
berpendapat, bahwa mikrofilaris ditemukan lebih ba-
nyek pada serum dari gumpalan darah dibandingken
dengan darsh yang masih segar. Kadang-kadang ter-

jadi infeksi bersama dengan Dipetalonema reconditum

sehingga keduanyes harus dibedakan, Cara yang dila-
kukan oleh Newton dan Wright, 1956 (dikutip oleh
Soulsby, 1968) sebagai berikut: 1 ml darah dicam-
pur 2 persen formzlin dengan perbandingan 1 : 4,
kemudian disentrifuge selam2 5 menit. Kemudian se-
dimen diletekkan pada obyek glass dan ditetesi me-
thylen blue 1 : 1000, Perhatikan ekornya, bila lu-
rus berarti mikrofilaria dari Dirofileria immitis,

sedangksn yeng bengkok ekor deri Dipetalonems re-

conditum, Care lain yang dikemukakan oleh Sawyer
et al, 1965 (dikutip oleh Soulsby, 1968 adaleh se-
bagai berikut: sedisan darah tebal yeng diambil
dari vena marginale, kemudian dicuci air sampai.
warnz mergh hilang selama 10 menit dan mesukksn da-

lam 1 ¢ 50 laruten 1 persen brilliant cresyl blue

(dalam 0.8 persen saline) selama 10 menit, Kemudi-
an slide dicuci saline, tunggu sampai kering dan
diperikse dengan menggunskan minyak emersi. Bila
mikrofilariz mempunyai kait menunjukkan species Di-
petalonema reconditum, sedangkan mikrofilaria Diro-
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fileria immitis tenpe keit. Cara diagnosa diatas

juga dapat untuk mempelajari struktur begian delam
deri mikrofilaria, selein itu alat genital juga Je-
1es terlihet., Iarve cacing ini dapet hidup dalam
lemari es dengan temperatur 8°C selsme 15 hari dan
dalam serum karkas 24 jam setelah kematiannya masih
dapat ditemukan, menurut Stubbs dan Live (dikutip
oleh Momnig, 1962). Dengen melihat gejela klinis
dan perubshan pathologi dapét juge digunzkan untuk
mendiagnosa, sedangkan Levine (1977) menggunakan
cara scraping pada kulit anjing dan kucing untuk
menemukan mikrofilaria Dirofilaria immitis yang me-

nyebabkan dermatitis.

Toiasis menurut Brown (1979) dapat di diagno-
sa berdesarkan tempalmye cacing dibawah konjunctiva
adanya pembengkekan calebar, eosinophili dan dite-
mukennys mikrofilaria didalam derah pzde waktu si-
eng heri, likrofilaria hanya dapat ditemukan pada
20 - 30 persen penderita. Test intra kuban dan

test ikst komplemen dengan antigen Dirofilaria im-

mitis depat menolong bila cara-cara diagnosis lain-

nye. tidsk berhasil.

Care tehnis untuk pemeriksaan parasit dalam
darah yeitu: menggunskan sediaan kering yang tebale
Sedisan tebal yang telsh dihilangkan warna merahnya

yang menghasilken suatu konsentrasi parasit jauh
lebih tinggi dsri pada sediesan tipis, berguna apa-

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO

/—




\:

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

43
bila jumlah parasit kecil atau sediaan tipisnya di-

temuken negetif. Sediaan yeng tebal bukanlah suatu

tetesan yang tebal, tetapi suatu usapan yang dira-
tekan peda suatu ketebalan 50 mikron atau kurang,
sehingge cultup Jjernih untuk pemeriksaen dengan mi-

kroskop epezbils warnz mershnya telah dihilangkan

_ (Brown, 1979).

SKRIPSI

Tehnik pembuatan sediaan tebal adaleh sebagai

berikut: 1. BSatu tetes darah yang besar diratakan
dengen cepat pada obyek glass dengan diameter kira-
kira 10 mm, kemudian usapan tadi diputar-putar de-
ngan lidi atau jerum, ateu dengan memutar perlehan-
lahan obyek glassnya.

2. Biarkan sediaan supaya kering, ter-
lindung dari debu, masukkan dalam alat pengeram pa-
da suhu 37 C selamz 1% jam atau biarkan semzlam pa-
da suhu kamar, supaye melekatpada obyek glass.

Sediaan ini dapat diwarnasi dengan 2 cara yaitu

1. Tetesan tebal dapat direndsm dalam aque destila-
ta szmpzi warns merzh hilang, keringkan dan dipulas
dengen pulasan Wright seperti psda sediaan darah bi-
asa.
2, Sediaan tipis depat difiksasi dengan metil alko-
hol, keringken den seluruh sedisan diwarnai dengan

pulasan Giemsa yang cair. DPulesan Giemsa 25 persen
dalam air buffer pH 7.0 untuk 45 menit dan dibilas

dengan air buffer terbukti sangat memuaskan,
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Tehnik ¥Xnott untuk konsentrasi mikrofilaris

1., Ambil 1 ml dareh vena den mesukkan segera dalam
tabung sentrifuge yang berisi 10 ml larutan
formalin 2 persen.

2. Darsh dan larutan formalin dicampur rata dengan
membalikkan tabung dan mengocoknya. Larutan i-
ni membunuh mikrofilaria dalam sikap melurus
dan juga meruszk sel darah merah.

%+ Diamken tabung selama 12 - 24 jam, maks endapan
aken terkumpul pada bagisn ujung. Dapat juga
disentrifuge selama 5 menit, sehingga mikrofi-
laria dan bshan padat yang lain dazlam darsh a-
kan terlempar ke ujung tabung.

4, Tuangksn dengan hati-hati cairan yang diatas
endepan. ‘

5. Dengan pipet kapiler, isap endspan dari dasar
tebung dan ratakan diatas obyek glass serts di-
tutup gelas penutup.:

6., Pade pemeriksasan ada 2 cara yaitu: Bila neng=-
hendeki suatu diagnosis segera, sediaan dapat
diperikss delam keadaan basah untuk mikrofila-
ria, Cara kedua membiarksn sediaan supaya ke-
ring satu malam dan pulas dengan Giemsa untuk
45 menit (1 bagian Giemsa pekst dalam 50 bagi-
an air buffer pH 7.2). Cuci pulasannya selama
10 = 15 menit dengan air ysng pH nya 7.2. Bi-
arkan supzye kering dulu dan baru diperiksa
(Brown, 1979).
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PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN

Pencegehan merupaken hel yang paling penting
untuk dijszlenken disamping melakukan penéobatan.
Adenye filariasis malayi , dirofilariasis dan lo-
iasis padz menusis msupun pada hewan secerz lang-
sung bergantung pada usaha mengadekan kontrol pe-
nyakit ini pada nyemuk dan lalat pengisap darzah
sebagei induk semang antera penyakit tersebut.
Terutamz di negara Indonesia yang mempunyai iklim
tropis, sehingge sangat memungkinken bagi insekta
diatas untuk berkembang biak dengan subur, Hewan-
hewan vertebrata dapat merupskan sumber infeksi u-
tama bagi manusia, terutama hewan piaraan yang ba-
nyak berhubungan dengan kehidupan manusia sehari- .
hari., lNetode-metode pencegehan yang umum dilaku-

ken antara lain:

Pemelihareen hygiene lingkungan

Dalem pemeliharsan hygiene lingkungzen teru-
tama dilskukan kontrol terhsdap induk semang an-
taranya. Sebageimsans diketehui bzhwa nyemuk dan
lalat pengisap darah sangat berperan dalam penye-
bzran penyskit ini., Sebelumnya harus kita keta-
hui dulu kebiasaean dari insekta tersebut, antara
lain: nyamuk terterik pada cahaya terang, pakai-
an berwarna gelap dan adanya manusia serta hewan.

Daya penarik jerak Jjauh disebabkan karena perang-
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sangan bau dari zat-zat yang dikeluarkan hewan,
teristimewa COy dan beberape asam amino serta loka-
si yeng dekat pada suhu hanget dan kelembaban. Be-
berapa species dalam hal mengisap darah adalah per-
utama enthropofilik (hany=z manusiz) dan yang lain
adaleh khusus zoofilik (hanys hewan). Pemilihan
hospes dari berbageil species dapat ditentukan de-
ngan test presipitin terhadap darah yang diisep.
Umumnys nyesmuk betina tidek dapat membuet telur
yang dibuahi tenpa mengisap derah yang diperlukan
untuk membentuk hormon gonzdotropik yang diperlu-
kan untuk ovulasi., Hormon ini berasal dari ke-
lenjar pituitery psda otek insekta, dapat dirang-
sang oleh serotonin dan adrenalin dari pada darzh
korbannya. Kegiatan menggigit berbagei species
berbeda menurut umur, wektu pada siang atau malam
hari dan lingkungan, Demikian pulea irama serang-
an sehari-hari depat berubah menurut musim dan su-
hu., Beberepa srecies memasuki rumsh untuk mencari
mekan dan istirahat, sedangkan species lain mema-
suki rumah hanya untuk makan dan istirahatnya d4di
tempat lain. Yang pertama tadi mudah dibinasekan
dengan penyemprotan residual rumsh-rumsh dengan
insektisida, Perkswinan antera speciea jarang ter-
jadi.

Nyamuk Anopheles dan Culex meletakkan telur-

nya di permuksan sir, tetapi banyak species nyamuk

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

o

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

47
Aedes memilih tenzh teduh yang secara periodik di-
genangi eir., Jumlah telur yang diletekkan satu ka-
1i maksimum 100 sempai 400 butir. Banyak nyamuk A-
nopheles meletakkan lebih deri 1000 butir telur se-
lama hidupnya. Umur rata-rata nyamuk dewasa betina
kira-kira 30 hari, jerang mencapai 8 minggu.

Nyemuk betina dari species yang memasuki ru-
meh dapat tidur selama musim dingin sebagai bentuk
dewesa dan beberapa species melewati musim dingin
ini sebagei bentuk larve., Species nyamuk berlain-
an dalam kerentanannye terhadsp pengsruh lingkung-
an dan murngkin kemsmpuannye untuk mengembangken
resistensinye terhadap insektisida., Burung den
kelelewar adalsh musuh alami deri nyamuk dewase,
sedangkan burung air, ikan den insekts lain mekan
larva nyznuk,

Species Anopheles yang besar jumlahnya dan
sanget berbeda dalam kebiassannya ditemukan di da-
ereh terbuka, daersh pepohonan, daereh kota atau
luser kota dan pada berbagai ketinggian. Berbagai
species mempunyei tempat perindukan yang disukai-
nye berbagai macam ragamnya; dari tempat teduh
sampai tempat yang disinari matahari, dari air ta-
war sampai air payau, dari kubangan air sampai air
mengalir dengsn kadar zat asam bebas yang berbeda-~.
bedz.

Species Aedes mempunyai distribusi kosmspo-
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1it, nysmuk ini berkembang bisk dalam lubang pohon
dan didslem gensngen air yang bersifat sementare
dan berisi air tawar atau air pasang suruf.

Genus Culex sebagian besar berkembang biak
didelam air yeng permsnen dan tersebar baik di kota
maupun 4i dese.

Genus lansonis penyeberannya kosmopolit, ter-
utama di daerah tropis. Telur-telur diletakkan da-
lem kelompok pada tumbuhan eir (Pistia) tempat lar-
va memperoleh zat asem dan makanan,

Selain itu Chrysops sebzgai induk semang an-
tara loiasis menyenangi tempat berupa hutan yang
teduh dan mengisap darah pada pagi serta sore hari.

Nyamuk dapat diberentas dengan memusnahkan
atau mengurangi tempat perinduken, memusnahkan
larva dan memusnzhkan nysmuk dewasanya.

Pemusnghan tempat perindukan yang merupeakan
s0oal tehnik, memberikan hasil permanen, tetapi me-
merlukan bisya yang besar untuk permulaan dan peme=
lihereennya., Pengalirzn air hanya dapat dilakukan
terhadap species yang mempunyai jarsk terbzug ter-
batas dan yang berkembang biak dalam air tenang,
tetapi harus ditambah dengan mengisi tempat-tempat
veng berlubang. Pengesliran air secara besar-besar-
an jarang dilekukan, tetapi sangat bermanfaat untuk
tempat-tempat tertentu. MMengatur permuksan air dan

menyingkirken tumbuh-tumbuhan dari tepi dan permu-
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ksen saluran eair dan kolam, mengurangi tempat per-

jndukken banyek species. lengubeh permugaan eir
dengan menggenangi secara berulang terbukti berman-
faet dalam memberantas species yang berkembang biak
delem eir menggensng dan air mengalir, Pintu air
telah dibangun untuk memberantas nyzmuk yang ber-
kembang biek dalam air payau. Menurut Brown (1979)
pemberantasan nyamuk llansonia dengan merusak atau

menyingkirkan Pistia stratiotes dengan fenoksilen

tiga puluh (garam Ne dan NH4 methylchlorphenoxyace-
tic acid).

Pemusnzhan larva dapat dicapal dengan mema-
sukkan ikan pemekan larva seperti Gembusies, dengan
memberikan lerutan minyek yang toksik dan melemas-
ken hincgae menutupi permukaen air dan memusnahkan
larve yang hidup pada permukaen air., Dapat Jjuga
menggunakan larviside seperti DDT, BHC, Chlordeane,
Dieldrin, Malathion atau Paris green, Dalam perco-
baannys Williems (196%)mendapatken hesil mengenai
potensi insektisida terhadep lerva Chrysops sebagai
berikut: gieldrin mempunyal potensi yzng tertinggi,
kedus adslsh gemms BHC, ketiga aldrin dan terakhir
adalah DDT, Dari hasil penelitian tersebut digam-
barksn, bahwa dengan konsentrasi 0.001 persen emul-
si dieldrin, lerva Chrysops menunjukken gerak meng-
gulung, pada 0.0025 persen selams 8 menit menunjuk-—

kan gerak melingksr, dan pada 0.01 persen emulsi
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dieldrin terdapat gerekan meloncat,
Nyamuk dewese dapat ditangkap dengan tangan,

perangkap atau dibunuh dengan insektisida, Semprot-

an piretrum yeng memstikan insekte dapet dipskai un-.. .

tuk mebunuh dengan segerz, Hidrokarbon berhzlogen
mendasarken gktifitasnys etes pembentukan persenye-
waan kompleks protein dengen sifat "transfer bebzn"
yang menghelangi penyaluran normel dari axon saraf.
BHC, Chlordzne, Malathion dan Dieldrin juge depat di-
pekai, WVherton dan Maria (1958) mengedakan peneli-
tian dengen m=mbandingkan effek dari insektisida di-
atas terhadap Mansonia longipalpis dengan hasil se-

bagai berikut: dosis dieldrin yang digunskan 50 dan
100 mg (bentuk bubuk den emulsi), untuk DDT (emulsi)
200 dan 500 mg dan gemmz BHC dengan dosis 100mg per_
kaki persegi. Ternyata dieldrin dosis 100 mg per
keki persegi mempunyei effek terbaik, karena dapat

membunuh 100 persen lizansonia longipalpis selama dua

bulan.

Hygiene perorengan

Setelah mengasdzkan pencegahan dan pemelihara-
an hygiene lingkungen, tetap pula harus waspada
terhaedep kemunckinsn untuk terinfeksi. Melindungi
manusia terhadsp nyamuk dan lalat pengisap darsh
depat dilskukan dengan membuat gedung bebas nyemuk
dengan kawat pelindung, memakai kelambu, dengan pa-
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keian pelindung, sarung teangan, ksos kaki atau se-
patu yeng tinggi., Selsin itu dapat juga dipekai
repellent untuk kulit dsn pskaian, seperti indalon,
dimetil ftelet, Rutgers 612, dietiltoluamida dan
Off depat bertshan beberapz jem(Brown, 1979). Hen-
daknye kite tidsk membiarkan hewan kesayangan kita
diganggu oleh nyemuk maupun lslat pengisap darsah,
sehingga terganggu kesehatannya, dan sebesiknya di-
bustkan kendang yang berkawat kasa.

Veksinasi
Vaksinasi terhadep filariasis maleyi telah

diadakan percobaesn pada kera species Macaca rhesus

dengan menggunakan subperiodik strain dari Brugia
melayi yeng bersifat zoonosa (W.H.O, 1969). Seba-
gai bahan beku dari veksin tersebut adalsh larva

infektif yang diambil dari vektor Aedes togoi dan

Mensonis uniformis yang masih mempunyai kecepatan

infeksi 70 dan 89 persen. Tiga macam vaksin yang
dibuat yaitu: "SE veksin", berasal dari hasil se-
kresi dan ekskresi larva infektif ysng diinkubassi
dalam saline; "IL veksin" berasal dari larve in-
fektif yang diinkubasi delam immun serum; sedang-
kan "XI, veksin" berasal dari larva infektif yang
dilemahkan dengan radiasi sinar X, Ternyata hasil
yang paling menarik adalah didepatkannya kekebalan

persisten yang terjadi pada hewan yang mendepat
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vaksinasi dengan larve infektif yang dilemshkan o-
leh radiasi sinar X dengan penyinaran 20 000 R.

Pengobatan

Brovn (1979) berpendspat, bahwa penderita di
deerah endemi dianjurksn untuk istirahat dan pindah
tempat ke daerah yang dingin iklimnys untuk mengu-
rengi jumlah dan derajat serzngan peradengan yang
ekut, Dietilkerbamszine (Hetrazen) yang diberikan
per orsl membunun dengan cepat mikrofilaria den ca-
cing dewasza ateu mensterilken cacing dewasa, Dosis
untuk menusia 2 mg/kg berat badan, 3 kali seheri
selame 7 - 14 hari, Partono (1977) mengemukakan
effek samping yang terjadi selama pengobatan terdi-
ri deri resksi sistemik berupa: demam, pusing, sa-
kit kepalas, mual, munteh dan resksi lokal berupa:
lymphedenitis, lymphangitis, ebsces, ulserasi dan
lymphedema, Reaksi sistemik terutams terjadi pada
2 - 3 hari pertama pengobatan., Reaksi lckal dapat
timbul pada awal, pertengshan atau akhir pengobaten.
Pads umunnye effek samping ini dapat diatasi dengan
pengobatan sistematik, Di Indonesia pemberantasan
filsrissis melayi ini terutems ditujukan terhadap
perasitnya dengan cara pengobatan mesal atau selek-
tif, Cara ini telah dipraktekkan di Sulawesi sela-
selatan, ternyate hasil pengobatan masal lebih ber-
hasil deri peds yang selektif., Dosis untuk pengo-
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bzten mesal adzlsh 5 mg/kg berat badan selama 5 ha-
ri berturut-turut, kelau memakai dosis 4 mg/kg be-
rat baden selama 10 hari berturut-turut. ‘Pengobat-
en masal ini sanget dianjurkan untuk deerzh endemi

tinggi. UMenurut Chen (19871) logam berat misalnya
arsen Jjuga effektif untuk membunuh Brugis maleyi,

tetapi terlalu toksik untuk menusia (Duke, 1968;
Jones dan Edward, 1967; Hawking, 1975; dikutip
oleh Chen, 1981). Bisa juge digunsken anti bioti-
ka peda lymphangitis rekurens yeng disebabkan in-
feksi sekunder Streptococcus.

Edeson den Taing (1959) melakukan percobaan
pengobatan dietilkarbamazine terhadap kucing yang
sebelumnya diinfeksi dengan larve infektif Brugia
melayi, ternysta pemberisn per oral dengan dosis
2.9 mg/kg berat bzdan per hari selama 71 hari, ma-
ka mikrofileria ditemukan negetif setelah hari ke
64 dari ssat pengobatan., Kemudian kucing tersebut
dibunuh peda 35 hari setelah pengobaten dihentikan
setelsh disdakan pembedahan tidek diketemukan ca-
cing dewasanya padz kelenjar getah bening poplite-
a, cervicalis, abdominal dan sakral. Pada pembe-
rian dosis 3.5 mg/kg berat badan selama 6 minggu
moka peda akhir pengobatan jumlsh mikrofilaria me-
nincgkat dari 95 menjadi 184 per 60 cmg Kucing di-
bunuh seminggu setelah gkhir dari pengobatan, ter-
nyata ditemukan cacing betina di kelenjar geteh
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bening poplitea daleam keadaen segar dan beberapa
mengelemi kelsifikesi, Selain dosis distes, dicoba
juga pemberian dosis 4 mg/kg berzt badzan selams 14
hari den kucing dibunuh 9 heri setelah pengobatan
terekhir, mske ditemukan cacing dewasa PBrugis me=la-

.zi Jjantan dan betin= dalam keadaan segar d=n aktif
di kelenjar getah bening poplitea, beberzpa menga-
lami pengapuran dan sebagian dalam keadsan diam,
Ini membuktikan, bahwa penghentian dari pengobatan
dengan jarak hewan tersebut dibunuh mempengaruhi
keadsan cacing dewasa yang ditemukan, apekah dalam
keadsan mati, mesih aktif atau mengelami kalsifi-
kasi.

Secara operatif untuk mensngani filariasis
malayi ini dilakukan bila dijumpei adenya elephan-
tiesis dengan cera membust anastomosis antara salur-
an getzh bening yang letaknya dalem dengan saluran
getah bening yeng leteknys perifer, tetapl hasilnya
belum tentu memuaskan., Juge dilekukan pembuangan
scrotum yang membeser (Brown, 1979).

Pengobetan dirofilsriesis pada anjing menurut
Georgi dan Theodorides (1980) meliputi: dithiaza-
nine iodide dosis 4.4 - 11 mg/kg berat badan selama
6 hari, dengen tujuen untuk mengeliminasi mikrofi-

larie Dirofilaria immitis dalam sirkulasi. Levami-

sole dosis 11 mg/kg berat badan selama 6 - 12 hari
per oral. Jackson, 1963 (dikutip oleh Georgi dan
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Theodorides, 1980) arsenzmide merupakan drug of
choice untuk cacing dewasanys, pemberian intra vena
dengan dosis 0.2 mg/kg berast baden 2 kali.sehari
selama 2 hari, FKadang-kadeng anjing mengslami mun-

teh, dem=zm dan respiratory distress setelsh pembe-

rien ini, Bile terjadi resksi yeng tidek diingin-
kan pengobztan dihentikan sementara dan diberikan
steroid serts istirghat. Gibson, 1965 (dikutip oleh
Monnig , 1962 ) mengateken, bahwa filarsen (diklo-
rophenarsine hidrokloride) effektif untuk bentuk
dewasa dengan dosis 1 mg/kg berat badan 3 kali se-
hari. Pemberian secara intre vena, intra muskular
den intra peritoneal digunzkan peda fouadin dalem
6.3 persen agueous solution dapat sebagai pengobat-
an dirofilariasis dengen dosis 2 - 2,5 ml sehari,
kemudien meningket jadi 3,5 ml sehari pada hari ke
12, lenurut Jackson, 1949 (dikutip oleh lNonnig,
1962) pemberian fouadin intra vens selema 3 minggu
setelah pemberian arsenamide sanget bermanfaat, te-
tapi pengobeten ini tidek berhasil baik, bilae an-
jing tersebut menderita penyekit jantung organik,
nephritis interstitialis kronis, hepar, karenz ke-
rusekan hepaer menyebabkan retensi gusnidine dan
pengobatan dengen preperat kalsium sengat dibutuh-
ken untuk beberapa kasus. Dietilkerbamszine dosis
20 mg/kg berat badan per oral effektif untuk mikro-
filaria, tebtapi pendepat Levine den Diamond (diku-
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tip oleh Georgi dan Theodorides, 1980) kzdang-ka-

dang pemberian diastas menyebabkan keadaan fatal be-
rupa reaksi semacam shock, bils diberikanlpada an-
Jing yang tubuhnye mesih mengandung mikrofilaria,
jadi menurut belisu hanyz untuk pencegehan padz an-
Jjinz yeng bebas terhadep mikrofilaria., Pencegzhan
lain bise diberiken ersenamide 0.1 ml/lb berat ba-
dan dari 1 persen larutan, 2 kali sehari selama 2
~sempei 3 heri dengan interval 6 bulan.

Pengobaten terhadap loiesis menggunsken die-
tilkerbemazine sitrat (bsnocide) dengen dosis 6 mg
per kilogram berat badan per hari selama 3 minggu
menurut pendapet Brumpt, 1952 (dikutip oleh Duke,
1962), Selanjutnya Crewe dan Gordon, 1959 (diku-
tip oleh Duke, 1962) melekukan percobasn di Afri-
ka2 dengan banocide sebagei pencegzhan dan dosis
‘vang dienjurken 9 mg/kg berat badan per hari.
Gordon, 1955 (dikutip oleh Duke, 1962) berpendapat;
bahwe selams pengobatan, kematian dari mikrofilari-
a menyebabken demam, pembengkakan kulit karena re-
aksi deri cacing dewasanya. Meskipun reaksi terse-
but ringen, tetapi sering terjadi resistensi dari

Loa-loe terhadap banocide, Menurut Duke, 1967 (di-

tip oleh Duke, 1962) untuk pencegshan pada kera
dosis banocide yang dianjurkan adalsh 5 mg/kg berat
badan, ternyste menunjukken hesil 90 persen. Ben-

tuk larve lebih pelke desri psde cacing dewasanys dan
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dosis yang dianjurken 150 mg/kg berat bsdan per he-

ri selzme seminggu, disusul dengan dosis 75 mz/kg
beret badan per hari untuk beberapa minggﬁ.
Pengobztan loiasis secara operatif dapat di-
lekukan dengan mengeluarken cacing dewasanya seca-
ra pembedahan, bile dapat dicepai merupakan pengo-
" batan yang depat diterims. Waktu terbaik ialsh sa-

at ia bergerek melzlui hidung atau konjunctiva.
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RINCGKASAN

Salsh sebtu zoonosa yang terdepat di Indonesia
den negers-negers lain yang disebebken oleh czcing
edalsh filseriesis.

Penyekit diates disebzbkan oleh cecing cless
Nemstode, femili Fileriidae, sedangkan speciesnys &a-

delsh Brugie meleyi, Dirofilsrie immitis den Loa-loz.

FPileriesis meleyi menyerang: manusia, kere, kucing,
insektivora dan pengolin; dirofilarissis menyerang:
enjing, kucing, foxes, enjing laut dan primetz ter-
masuk menusis; sedangksn loiesis menyerang: primte
terme suk manusia,

Sebagai induk semeng antara filariasis melayi
dan dirofilariasis adelah nyemuk Anopheles, Aedes,
llansonie, Culex dan liyzorrhynchus; sedangken loia-
sis ditularkan oleh lalat Chrysops.

Penyebaran fileriesis malayi meliputi: Sri-
lengka, Filipina, Indis, Tionczkok, Korea, Jepeng,
llelaysia dan Tndonesia. Dirofileriesis terseber di

Ameriks Serikst, sedangkan loiasis terdspst di Afri

ke.

Gejele Klinis yang tempak senget berveriesi
tergantung kepekeen tisp-tisp individu terhedep ca-~
cing dewasanye yeng mesih hidup meupun yeng sudeh
meti, terutema hesil-hesil ekskresi dan sekresi ce-
cing tersebut.

Pencegehan dan pemberantesan penyekit diestes
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dengen mengguncksn obet-obstan, kontrol terhadep

induk semsn; antere den kontrol terhadap lingkungzn.
Obzt-obstan yeng sempzi seet ini digunzken adalah
dietilkerbzmazine, dithiszenine iodide, levemisole,
filersen, fousdin den ersencemide, sedangken untuk
kzsus yeng kronis dilskukan pembedehen.

Kontrol terhadep induk semeng antara dipaksi larve-
side den kontrol lingkungen dilekuken pembersihan

terhzdep air yang tergenang.

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DLFTAR PUSTAKA

Anonymous, 41967, Epidemiology of Fileriasis in In-
dia., Bull. Wld Hlth Org. 16: 553=57P.

. . 1957, umchereris and Brugia Infection.
71d@ Hlth Org. Techn, Rep. Ser; 359,
Geneve,

. 1969, Joint FAQ//HO Expert Committee on
7o0onoses, Third Edition. Tech. Rep.
Ser; 398: 093-94, Geneve.

. 1969, Studies on Immunization against
Brugie malayi Infection in the Rhesus
lionkey, Bull, Wld Hlth Org. 40: 493%-
501,

., 1974, TWHO Expert Committe on FPileriasis.
Third Edition. Tech. Rep. 5Ser 5422
18-53, Geneva.

. 1979, Parasitic Zoonoses. Revert of WHO
Expert Committee with the participation
of FAO, Tech, Rep. Ser; 637: 84-86,

Brown, H. V. 1979. Dasar Paeresitologi Klinis.
Tdisi Ketiga. Penerbit PT, Gremedisz.
Jekerte. 23%6-513.

Chen, S. N, 1981. Chemotherapy of Fileriassis., In~-.
ternationel J, of zoonoses. 8: 111114

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

o1

Duke, B, O, L., @and D, J. B. Wijers., 1958,
The Relationship Between Humen end Simien
Ioa in the rain forest zone of The British
Cemeroons, J. Lnn, Trop. lled, Paresit.
52: 156-175,

. 1960, The Pathology of The Spleen
in Drills (llendrillus leucophseus) Infec-
ted With Io2, J. 4Ann, Trop. Hed, Pe~
resit. 54: 141-146,

. 1962, Observstions on Diethylcer-
beme zine citret (Banocide) as a prophylac-
tiec in men. J. Ann, Trop, Med, Pars-

sit. 57: 85"95.

Fdeson, J» F, B, and A, B, G. ZLaing. 1959.
The Effect Of Diethylcarbamazine Cn Bru-
giz malayi in Domestic Cats. J. Ann,
frop. Med., Paragit. 53: 394-399.

MiﬂgtOIl, G’c I‘ic &ﬂd Hl Iﬁa G'illeS . q 969 . Pa-'
thology in the tropic. The Williams and
Wilkins Compeny, Beltimore. 110-118.

FPiennes, R. 1967, Zoonoses of Primates. The Epi-
demiology and Ecology of Simian Diseases
in Relation to lian. Cornell University
Press, Ithsce, New York. 63-65.

Georgi, J. R. end J. V. Theodorides. 1980, Pa-
rasitology for Veterinariems. 7. B. BSea-
unders Compeny, Fhiladelphies London Toron-—
to. 203-420,

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

62

Gordon, 2. 1956, The Zssentiel Date Required

in 4 Pileriesis Survey. J. Ann., Trop.
lled, 2eresit., 50: 319-321.,

. end i, Crewe, 1959. The immediate
reaction of the memalizn host to the bite

of uninfected Chrysops and of Chrysops in-
fected with Humen and with monkey Ioa. J.
Lnm, Trop. lled, Parasit. 53: 335-336.

Grehem, J. 1. 1974, Cenine Fileriasis in North
essthern Iensas. J. Prerasit, 60: 322-
326,

Hiroyuki Yoshinura, llobuehi Akso, L2oru Kondo and
vYoshihiro Chnishi., 1980, Human Dirofila-
riesis in Jepen case report and review of
1itereture. Internetionel J. of Zoonoses.
7: 107-114,

Hoedojo, S. Djekeris end S. Adnen., 1974, llosqui-.
o Paune in A Former Zndemic Area of lizla-
yen Fileriasis in Xresek, 7est Jeva Indo-
nesis. Kaj. Ked., Ind, 1=2% 259-267.

Yeffrey, H. C. and R. 1L Teach, 1972, Atlas of
I"ediczl Helminthology and Protozoology.
rirst Zdition. Plate: 9-10.

Yoesoef, A. 1977. llasalah den Ferenggulengan Pe-
nyakit Filerie di Indonesia. Seninar Na-
sionzl Parasitologi I. Direktoraet Jende-
rz1 P31 Departemen Xesehaten R. I. Jakar-
te.

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

65

Kirby, De 2. 1979, Prevalence of Patent and Oc=
cult Ffilserial Infection in Strey.Dogs From
The Cozstel Pend Lrea 0Of Texas. The
Southwestern Veterinerisn., 32: 121-123.

Therton., 1960. The Vertebrste Hosts of
Brugie maleyi end Brugie pehengi. J. Ann,

Trop. lied. Ferassit. D4: 9%-99,

Levine, N. D. 1977. Texbook Of Veterinsry Paresi-
tology. College of Veterinery lledicine.,
University of Illinois Urbenz. 119-204,

Iindsey, J. R. 1961, Diagnosis of Filzriel Infec-
tions in Dogs. Microfilsrial survey. J.
Parcsitole. 47:. 695-701.

lonnig, S. 1962, Veterinsry Helminthology and En-
tomology. Fifth Bdition. Tindall and
Cox, Bailliere, London. 305-319.

Nathsniel, R, K, E. Kinnemon, M. L. Brown and
R, . Oarithers. 1961, Canine microfi-.
lerissis in Eestern United Stetes. J.
Terasitol. 47: 661-665.

Oemijati, S. 1971, Fileriasis in Indonesiz, liaje.
Ked, Ind, 7149-153.

. 1973, The Changing Pattern of Filari-
asis Endemicity in Indonesia. laj. Ked,
Mmd. 1727179,

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO

.—M



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

o4

Orihel, T, C. 1960. lorphology of the l=arvel
steges of Dirofilsrie immitis in the dog,
J. Paresitol. 47: 251=258.

Partono, F, 1977. Penelitien Fileriasis Pzsde liz=-
nusiz di Indonesia. Seminar Nesion=l Pe~-
resitologi I. DBegien Parssitologi, FXUI,
Jekerte.

Rem-chsndren, C. Py, J. F. B, Zdeson and . E.
7ershew. 1960, ALedes segypti as an ex-

perimentel vector of Brugis melayi. A-
mer L] J L TI‘OP L Ihrl.ed . Hyg . 54 : 5 7Ii -3 '75 ']

Siegmund, O. H. 1973. The lerk Veterinery lanual.
Fourth Bdition. A Handbook of Diagnose
end Therapy for the Veterinarien. llerk &
Co, Inc, Rahway, N. X, U.S.A, 686-689.

Smith, K. G. 1973, Insect and Other Arthropods
of lledical Importance, The Trustees of
the British luseum, London. 7120.

soulsby, E. J. L. 1968, Helminths, Arthropods
end Protozos of Domesticated Lnimals,
6 2 m3, The Williems end Wilkins Compa-
ny, baltimore. 295-299,

Suzuki, T, i, Sudomo, Y. H. Bang and Lim Boo Li-
at., 1981, Studies on lkalayen Filariesis
in Bengkulu (Sumetra), Indonesia with
special reference to vector confirmztion.
Southeast Asiesn J. Trop. led. Public.
Health., 12: 4&47-53.

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO




3 2

SKRIPSI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

FILARIASIS SEBAGAI SUATU ...

ENDANG SOERYO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

65

Warudju, B, 1980, Pencegahan penyekit zoonosis da-
lam sistem kesehaten nasionzl, Seminar
Nasional ke III Ikstan Ahli Kesehaten lla-
syarekat Indonesia., 8-11+

1

Wharton, R. H. 1957. Studies on Filariesis in la
leya: Iobtes on the breeding of liansonia
(llansoniodes) liosquitoes in the leborato-
ry. J. Ann, Trop, Med. Parasit. 51:

297-299.

. end F, . I, Santa Maris., .1958.
Studies on Fileriesis in Malayé, The Ef=-
fect of Residuzsl Insecticides llansonis
longipelpis. J. Ann, Trop., lied, Pa-
rasit., 52: 93-99,

Williem, P, 1960, BStudies on Ethiopian Chrysops
as possible vectors of Ioiasis, Chrysops
silecea susten end Human Ioiasis., Amer,
Jd, Trop., led., Hyg. 54: 439-459.

. 1963, Comparison of the toxicities of
DDT, Dieldrin, Aldrin and Gamm:. BHC to
lete instar ®abesnid lerva., J. Ann, Trop.
lled, Perssit. 57: 183-189,

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO



-
|
] ¥ .
:
3

'l
| #
:

- v
o
]
v .

P SKRIPSI
o *

‘.

IR-PERPUSTAkAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

.

FILARIASIS SEBAGAI SUATU ...

» By ps

ENDANG SOERYO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FILARIASIS SEBAGAI SUATU ... ENDANG SOERYO




	1. HALAMAN JUDUL

	2. DAFTAR ISI

	3. BAB I

	4. BAB II

	5. BAB III

	6. BAB IV

	7. BAB V

	8. BAB VI

	9. RINGKASAN

	10. DAFTAR PUSTAKA




